MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PAK MELALUI METODE MIND MAP TEMA PRIBADI DAN LINGKUNGAN KELAS V SDN NGANDAGAN PITURUH PURWOREJO

BAB I
PENDAHULUAN
1.
Pentingnya Pembelajaran PAK


Agama memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan umat manusia. Agama menjadi penunjuk jalan dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari bahwa peran agama sangat penting bagi kehidupan umat manusia, maka internalisasi agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 


Pendidikan agama dimaksud untuk membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta meningkatkan potensi spiritual. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan pemahaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.



Pendidikan Agama Katolik merupakan suatu usaha yang dilakukan agar siswa memiliki kemampuan untuk membangun hidup yang semakin beriman Kristiani dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran Gereja Katolik. Membangun hidup beriman Kristiani berarti membangun kesetiaan pada Injil Yesus Kristus, yang memiliki keprihatinan tunggal, yakni Kerajaan Allah. Kerajaan Allah merupakan situasi dan peristiwa penyelamatan : situasi dan perjuangan untuk perdamaian dan keadilan, kebahagiaan dan kesejahteraan, persaudaraan dan kesetiaan serta kelestarian lingkungan hidup, yang dirindukan oleh setiap orang dari pelbagai agama dan kepercayaan.

2.
Masalah Pembelajaran PAK


Pelajaran PAK, khususnya di sekolah negeri adalah suatu tantangan. Hal ini disebabkan karena jumlah siswa yang sedikit dan tidak adanya ruang kelas sehingga pelajaran PAK sering harus berpindah-pindah tempat, kadang di ruang perpustakaan, kadang di UKS, kadang di gudang bahkan kadang di emperan kelas.


Jumlah siswa yang sedikit dan tempat pembelajaran yang berpindah-pindah menyebabkan siswa kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran PAK. Pelajaran PAK juga tidak termasuk mata pelajaran yang ikut dalam Ujian Negara. Hal tersebut menyebabkan siswa menganggap remeh dan                  semakin tidak berminat untuk mengikuti pelajaran PAK.



Dalam situasi seperti itu guru harus pandai menciptakan situasi, kreatif dan pandai memiliki metode sehingga pembelajaran PAK dapat lebih menarik dan membangkitkan minat siswa. 

3.
Masalah Pembelajaran Pada Tema “Pribadi dan Lingkungan”


Siswa usia 11 hingga 12 tahun (kelas V SD) pada umumnya mulai mengalami perubahan-perubahan fisik dan psikis yang mencolok pada dirinya. Perubahan-perubahan itu terkadang menimbulkan konflik dalam diri mereka, sehingga mereka sering kali kelihatan bingung, gelisah, diam dan ada pula yang menjadi nakal. 


Oleh karena itu, mereka perlu mendapat pendampingan yang benar. Membelajarkan materi pribadi dan lingkungan adalah tepat untuk membekali mereka yang masih remaja. Akan tetapi membelajarkan materi pada anak yang sedang mengalami transisi adalah tidak mudah. Tentu saja membutuhkan pendekatan yang tepat untuk membelajarkan materi tersebut.

4.
Masalah Pembelajaran dengan Tema “Pribadi dan Lingkungan” di SDN Ngandagan Purworejo 


Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di SDN Ngandagan, Purworejo siswa kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran PAK. Siswa juga mengalami perubahan tingkah laku seperti hal di ungkapkan di atas. Mereka juga menganggap remeh terhadap pembelajaran PAK karena mereka lebih mementingkan mata pelajaran lainnya. 


Pada saat belajar, siswa cenderung menghafal. Begitu juga mempelajari materi dirinya dan lingkungan cenderung dihafal tidak dimaknai isinya. Jadi walau belajar materi tersebut tingkah laku merekapun tidak nampak perubahannya. 
5.
Tawaran Solusi Penyelesaian


Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, salah satu alternatif yang diajukan peneliti adalah pembelajaran dengan metode Mind Map. Dengan metode Mind Map siswa diajak untuk memetakan materi yang harus dipelajari. Siswa diminta untuk mencari hubungan-hubungan yang ada antar materi dan mencari prasarat-prasarat yang ada. Jadi anak melakukan eksplorasi pengetahuan yang dia miliki. Diharapkan siswa lebih tertarik mengikuti pelajaran khususnya dalam membelajarkan materi dirinya dan lingkungan. 


Secara khusus pada tema “Pribadi dan Lingkungan” ini diharapkan siswa mampu menemukan diri, mengenal dan menerima diri sebagai laki-laki dan perempuan, serta mampu membentuk dirinya menjadi pribadi yang utuh dan saling menghargai serta bekerja sama dalam usaha mengembangkan diri sesuai dengan rencana Allah.



 Langkah demi langkah menulis bahwa Mind Map dapat mengatasi permasalahan-permasalahan dalam belajar yang bersumber dari tidak adanya penggunaan kedua belah otak secara sinergis. Cara kerja Mind Map sudah sesuai dengan cara kerja alami otak kita. Mind Map menggunakan kedua belah otak kita secara bersamaan dan seimbang.

6.
Merumuskan Masalah


Berdasar latar belakang seperti digambarkan di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini: Apakah pembelajaran PAK tema “Pribadi dan Lingkungan” melalui metode Mind Map siswa kelas V SDN Ngandagan Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo dapat meningkatkan minat dan jumlah siswa yang tuntas prestasi belajarnya?
7.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, agar dalam keterbatasan situasi dan kondisi pembelajaran PAK disekolah negeri, siswa tetap antusias dan penuh ketekunan. Secara khusus dapat dirumuskan : 

Meningkatkan keaktifan dan jumlah siswa yang tuntas prestasi belajarnya melalui pembelajaran PAK tema Pribadi dan Lingkungan dengan metode Mind Map kelas V SDN Ngadagan Pituruh Purworejo.

8.
Manfaat Penelitian

1.
Manfaat bagi siswa :



Metode Mind Map akan membantu siswa menguasai materi pelajaran (tidak hanya Agama Katolik) dengan lebih baik. Mereka akan mampu merangkum materi pelajaran baik satu pelajaran/bab maupun beberapa pelajaran yang tergabung dalam satu tema. Siswa memiliki kemampuan mengorganisir permasalahan untuk dapat dicari solusinya. 

2.
Manfaat bagi guru



Metode Mind Map akan membantu guru memiliki variasi memilih metode-metode mengajar. Guru memiliki cara bagaimana membuat siswa mandiri dan dewasa dalam memecahkan masalah. 

3.
Manfaat bagi sekolah 



Metode Mind Map kalau sudah dikuasai siswa-siswa yang lain, mereka akan mampu membuat Mind Map untuk mata pelajaran yang lain. Kalau mereka berhasil meningkatkan hasil belajar mereka, tentu prestasi sekolah akan terangkat  juga. Para siswa akan lebih menguasai materi pelajaran. Oleh karena itu sekolah akan memiliki kebiasaan selalu mengembangkan pembelajaran dan perbaikan kurikulum.
BAB II

KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.
KAJIAN TEORI


1.
Penggunaan Metode Mind Map dalam pelajaran



1.a.
Metode Mind Map




Sutanto Windura (2008) menuliskan “Mind Map adalah suatu teknik grafis
yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar. Metode Mind Map sudah sesuai dengan cara krja alami otak manusia”. Sutanto Windura dalam bukunya, “Mind Map, Langkah demi Langkah” dnegan sangat yakin juga mengatakan bahwa metode Mind Map adalah “solusi wajib kalau Anda ingin menyelesaikan seluruh permasalahan belajar”. Kelihatannya agak berlebihan ungkapannya, namun kalau nanti kita mengenal Mind Map kita akan dapat menrima ungkapan penulis tersebut.




Masih menurut Sutanto Windura, cara kerja Mind Map itu memanfaatkan kemampuan otak kiri dan otak kanan manusia secara seimbang. Kita biasanya hanya belajar dengan menggunakan otak kiri saja, dengan kata-kata, angka, analisa, logika, urutan, hitungan dan detail-detailnya. Hal-hal itu cepat melelahkan dan membosankan. Belajar dengan metode Mind Map akan menyenangkan bagi anak-anak. Mengapa ? Karena dalam Mind Map kita diajak memakai otak kiri dan otak kanan secara seimbang. Otak kanan bekerja dengan warna, gambar, ilustrasi, imajinasi, irama, dimensi, bahkan melamun.





Lebih detail lagi Sutanto menulis, kegiatan yang melibatkan otak kiri dan otak kanan sekaligus pasti menyenangkan, seperti misalnya : membaca komik, menonton fim kartun, atau main games. Metode Mind Map akan membuat kegiatan belajar menyenangkan bagi semua orang, juga anak-anak, karena melibatkan otak kiri dan otak kanan sekaligus. Di sini juga terbuka ruang untuk berkreasi. Mind Map itu sifatnya “unik”, karena Mind Map setiap orang mempunyai daya tangkap, daya kreasi dan daya imajinasi yang berbeda-beda. Siswa harus bekerja, aktif, berpikir, merangkai, bermain dengan warna, gambar, garis, sangat menyenangkan.



Langkah-langkah pembuatan Mind Map menurut Sutanto adalah sebagai berikut :

i. Sediakan selembar kertas polos ukuran folio dan letakkan secara mendatar.

ii. Buatlah pusat Mind Map (Central Image) di tengah kertas. Usahakan berupa gambar yang disertai dengan tulisan. Pusat Mind Map adalah ide/gagaan utama. Dalam pelajaran biasanya merupakan judul suatu bab.

iii. Buatlah pancaran-pancaran dari pusat Mind Map itu yang merupakan cabang utama. Cabang utama itu menunjukkan pikiran-pikiran pokoknya. Dalam pelajaran, ini adalah sub bab-sub bab. Gunakan pensil warna yang berbeda-beda untuk setiap cabang. Cabang-cabang itu dibuat meliuk dan semakin mengecil. Cabang-cabang menuju ke segala arah.

iv. Dari cabang utama buatlah cabang-cabang lagi untuk keterangan yang lebih rinci. Tetap meliuk dan semakin mengecil. Panjang cabang sesuai dengan panjang kata yang mau ditulis.

v. Buatlah cabang-cabang lebih kecil lagi untuk menuliskan detil-detil dari pemikiran atau bahan belajar. Semakin jauh dari pusat, cabang semakin kecil begitu juga tulisannya.

vi. Pindahkan ke cabang utama yang lain. Ikuti perkembangan ide-idenya menuju ke detail. Ide atau materi yang setaraf dalam cabang yang sejajar. Keterangan lanjutan dalam cabang yang lebih kecil lagi.

vii. Di atas cabang-cabang itu ditulis satu kata kunci saja, biasanya kata benda. Tulisan cetak, tegak, maksimum kemiringan 45 derajat.



1.b.
Implementasi Mind Map pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik tema 1 “Pribadi dan Lingkungannya”





Membuat Mind Map bagi pemula tentu akan ada kesulitan, terutama kesulitan teknis. Tetapi kesulitan itu tidak perlu menghalangi siswa untuk memulai dengan Mind Map. Masing-masing menurut daya tangkap dan kreasinya tentu dapat membuat Mind Map. Disini peneliti ingin melihat bagaimana para siswa membuat Mind Map. Yang harus disediakan adalah kertas polos ukuran folio, pensil warna atau spidol warna-warni, beberapa gambar pendukung kecil-kecil.





Karena para siswa baru pertama membuat Mind Map, baiklah membuat Mind Map untuk pelajaran/bab 1 kelas V dulu. Nanti setelah semua bab dalam satu tema itu dibuat Mind Mapnya baru dibuat Mind Map untuk satu tema.




Mind Map Pelajaran 1 (lihat lampiran)




Mind Map Pelajaran 2 (lihat lampiran)




Mind Map Pelajaran 3 (lihat lampiran)




Mind Map Pelajaran 4 (lihat lampiran)




Mind Map Tema 1 “Pribadi dan Lingkungannya” (lihat lampiran)

2.   Belajar 



Belajar merupakan satu istilah yang sangat lekat dalam setiap waktu dan tempat bagi seseorang. Setiap individu yang hidup di dunia ini akan selalu berusaha untuk menyesuaikan dirinya setiap waktu dengan tempat di mana ia berada. Sejak lahir manusia yang sebelumnya sebagai bayi sangat tidak berdaya. Ia sangat tergantung pada orang-orang di sekitarnya. Dalam hal ini pun ia mulai belajar.



Rochman Natawijaya dan Moein Moesa (1992/1993) menyatakan bahwa terdapat enam faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu : siswa, guru, interaksi guru-siswa, siswa sebagai kelompok, lingkungan fisik, dan faktor pendorong dari luar. Kesemua faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor dari dalam diri seseorang (faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar seseorang (faktor eksternal).  Faktor-faktor internal meliputi : (a) kematangan untuk belajar, (b) kemampuan/ketrampilan untuk belajar , dan (c) dorongan untuk berprestasi. Ada pun faktor eksternal meliputi : (a) suasana tempat belajar, (b) pelatihan, dan (c) penguatan.



Dari beberapa pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa belajar merupakan aktivitas yang dilakukan individu dalam usaha untuk dapat memperoleh informasi, memahami informasi dan meningkatkan suatu ketrampilan dalam kaitannya dengan kesiapan individu dalam menghadapi waktu, tempat, kepribadian dan objek yang berbeda-beda (Jurnal Pendidikan Widya Tama vo. 4 No. 2, Juni 2007 hlm. 17-18)


3. Teori Tentang Minat Belajar



Kata minat sama dengan kata interesi dalam bahasa inggris yang berarti “berada di dalam”, “memperhatikan”, membuat suatu perbedaan”. Minat merupakan bagian emosional dari kehidupan individu yang disangkutpautkan dengan kebiasaan umum dari aktivitas (K.C. Garrison, 1951). Pengertian tersebut menunjukkan bahwa minat berada dalam diri individu dalam kaitannya dengan aktivitas hidupnya.



Pendapat lain tentang minat dikemukakan oleh Winkel (1981) yang menyatakan bahwa minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Hal itu senada dengan pendapat Sony Setiawan S (1990) yang menyatakan bahwa minat itu berperan sebagai penggerak dalam beraktivitas sebagai respon terhadap sesuatu. Minat dapat menimbulkan kekuatan untuk menunjukkan sesuatu, sebagai sumber utama suatu tindakan.



Mengenai timbulnya minat, Abd. Rohman Abror menyatakan bahwa minat timbul melalui kognisi, afeksi, dan konasi. Minat datang dari keyakinan seseorang terhadap suatu objek yang dihadapi, terutama terkait dengan kegunaan atau manfaat objek minat dengan dirinya, pemenuhan tujuan yang diinginkannya atau bersangkut paut dengan dirinya. Dalam tahapan tersebut keberadaan aspek kognisi menjadi penyebabnya, dalam arti objek minat tersebut memenuhi keterkaitan dengan subjek minat. Jika keyakinan terhadap pemenuhan aspek kognisi telah memenuhi harapan seseorang, maka ia akan merasa senang. Tahap inilah yang disebut sebagai tahap emosi. Tahap ini telah menyentuh aspek perasaan suka atau tidak suka terhadap objek minat. Tahap selanjutnya adalah tahap konasi, yaitu kecenderungan untuk bertindak atau berperilaku terhadap objek minat yang dihadapi seseorang. (Jurnal Pendidikan Widya Tama vol. 4 No. 2, Juni 2007, hlm. 17-18)
4.
Prestasi Belajar



Menurut Winkel (1991 : 42) hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa di mana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas. Dalam hal ini hasil belajar meliputi keaktifan, ketrampilan proses, motivasi, juga prestasi belajar. Prestasi adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan kegiatan, secara singkat dapat dikatakan prestasi adalah hasil usaha. Perbeda hasil belajar dengan prestasi belajar, bahwa penilaian hasil belajar dilakukan sekali setelah suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan, sementara penilaian belajar dilakukan setelah beberapa kali penilaian hasil belajar dan hasil belajar yang terakhir dianggap sebagai prestasi belajar karena diharapkan merupakan hasil yang maksimal, tetapi kedua istilah tersebut dikatakan identik karena sama-sama merupakan hasil usaha yaitu belajar.



Penilaian hasil belajar adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar dan pembelajaran telah berjalan secara efektif. Keefektifan pembelajaran tampak pada kemampuan siswa mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dari segi guru, penilaian hasil belajar akan memberikan gambaran mengenai keefektifan mengajarnya, apakah pendekatan dan media yang digunakan mampu membantu siswa mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Tes hasil belajar dilakukan oleh setiap guru dapat memberikan informasi sampai dimana penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

5.
Pengaruh Metode Mind Map pada minat dan hasil prestasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik Tema 1 “Pribadi Siswa dan Lingkungannya” semester I kelas V SDN Ngandagan.




Dengan keunggulan, dan teknik-teknik yang ada dalam Mind Map, peneliti yakin bahwa metode Mind Map merupakan sarana yang tepat untuk meningkatkan minat belajar sekaligus prestasi belajar siswa. Mind Map sangat menarik bagi siswa, karena mengajak belajar sambil bermain dengan gambar, garis, warna, bentuk. 



Fungsi otak kiri, untuk memahami dan mencerna isi pelajaran, dipadukan dengan fungsi otak kanan, untuk memasukkan pemahaman dalam suatu bentuk grafis, garis, warna, dan gambar-gambar. Bentuk atau gambar itu sangat mudah dikenali dan dihafal oleh otak, sehingga pemahaman yang sudah dicapai akan menetap dalam ingkatan. Pada saatnya nanti harus dipanggil (waktu ditanya atau ulangan) akan mudah ditampilkan.



Mind Map akan membuat pelajaran menarik, belajar menjadi antusias yang menyenangkan, dan ulangan bukanlah hal yang sulit. Untuk pelajaran Pendidikan Agama Katolik tema 1 semester I Kelas V SD Negeri Ngandagan, peneliti yakin akan terjadi peningkatan minat dalam belajarnya. Peneliti juga menginginkan peningkatan prestasi belajar.
B.
KERANGKA BERPIKIR




Berdasarkan teori tenrang “Minat” peneliti beranggapan bahwa metode Mind Map menarik minat siswa. Siswa merasa senang dapat belajar sambil bermain dengan gambar dan warna. Variasi bentuk dan tulisan membuat asyik dan tidak membosankan. Dengan membuat cabang-cabang untuk menuliskan detail-detail dari bahan / materi pelajaran akan memudahkan siswa untuk mengingat inti dari materi pelajaran tersebut. 
 


Pembelajaran dimulai dengan pemberian tugas terstruktur dimana anak diberi tugas untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang akan diajarkan yang akan datang. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendorong anak melakukan eksplorasi menggali segala informasi yang ada pada anak sebelumnya yang terkait dengan materi yang ditugasi. Disini jelas siswa akan tumbuh minat untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 



Pada saat tatap muka siswa akan ditagih terhadap apa yang ditugaskan padanya. Sejauh mana hasil belajar mandiri siswa. Pada saat apersepsi ini dilakukan tanya jawab sekitar tugas yang diberikan sebelumnya. Disini siswa akan melakukan elaborasi  yaitu mengumpulkan segala informasi dari teman maupun dari guru. Anak akan menjadi semakin tumbuh minat untuk mempelajari materinya.




Pada tahap akhir anak akan diajak melaksanakan mind map terhadap materi yang ditugaskan. Disini siswa akan semakin tergugah minatnya untuk lebih menyempurnakan pengetahuannya. Pada kegiatan mind map siswa akan terus mengembangkan pengetahuannnya. Mereka akan mencari keterkaitan antar materi ajar. Disinilah siswa menjadi lebih semangat. Apabila minat anak semakin sempurna dalam pembelajaran ini tentu saja akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Apabila anak diberi tes tentu saja prestasi belajarnyapun akan semakin baik dari siklus ke siklus berikutnya. 

C.
HIPOTESIS TINDAKAN




Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan di atas, dapat diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut :


Penggunaan metode Mind Map dapat meningkatkan minat dan jumlah siswa yang  tuntas prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik Tema 1 “Pribadi Siswa dan Lingkungannya” semester I kelas V SD Negeri Ngandagan tahun pelajaran 2011-2012.

BAB III

METODE PENELITIAN
1. Ruang Lingkup Penelitian


1.a.
Subyek Penelitian


Subyek yang akan diteliti adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri Ngandagan Pituruh, Purworejo yang beragama Katolik. Jumlah siswa ada 14 anak, 8 perempuan dan 6 laki-laki, yang merupakan gabungan dari kelas Va sampai dengan Vc. 

1.b.
Waktu dan materi Penelitian




Penelitian ini dirancang berlangsung selama 3 bulan. Pada bulan pertama (Juni) akan digunakan untuk persiapan : mempersiapkan pembelajaran dengan membuat rencana pembelajaran, membuat media peraga, menyusun instrumen pengataman dan instrumen evaluasi.


Pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan pada pertengahan bulan                  Juli – pertengahan bulan Agustus. Pada pertengahan bulan Agustus – pertengahan bulan September untuk menyusun laporan penelitian.


Materi yang akan diteliti adalah tentang mengenal dirinya dan lingkungan. Materi tersebut memuat kompetensi saya sebagai anak perempuan atau laki-laki, saya menghargai temanku perempuan dan laki-laki, saya dan lingkunganku. Materi tersebut dalam silabus diajarkan  9 jam pelajaran. 

2. Variabel Penelitian

Variabel indikator yang diamati dan dievaluasi dalam penelitian ini meliputi :

a. Minat belajar siswa

b. Prestasi belajar siswa
3. Desain Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan tiga siklus. Menurut metode tersebut, pelaksanaan penelitian mencakup empat tahap yaitu :

a. Perencanaan

b. Tindakan

c. Pengamatan

d. Refleksi


Langkah-langkah penelitian


Siklus I

a. Perencanaan tindakan

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk membuat Mind Map, yaitu kertas polos, pensil warna / spidol, gambar-gambar kecil. Peneliti menjelaskan apa itu Mind Map, kegunaannya dan cara membuatnya. Selanjutnya menyusun rencana pembelajan.
b. Pelaksanaan tindakan

Peneliti sebagai guru mata pelajaran Agama Katolik melaksanakan pembelajaran “Saya Sebagai Anak Perempuan atau Laki-laki” yang akan diajarkan dalam dua pertemuan, dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Kegiatan awal: doa dan apersepsi yang akan bertanya sekitar  pengalaman siswa yang ada hubungannya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Kegiatan inti: Guru menagih hasil atas pekerjaan  membaca cerita tentang “Tuhan Menciptakan Pria dan Wanita”  dan kaitannya dengan isi Kitab Suci Kej 1:26-28, dengan cara tanya jawab.  Selanjutnya anak akan diajak mendalami kembali isi bacaan tadi dengan membuat Mind mapingnya. 

Kegiatan akhir: melakukan evaluasi dan menutup dengan membari tugas untuk materi yang akan datang. 
c. Evaluasi 
1. Peneliti dan pengamat mengamati apakah para siswa antusias dalam pembelajaran siklus 1. Memberikan skor penilaian minat sesuai dengan lembar pengamatan minat. 
2. Peneliti memberikan penilaian tes untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang dimiliki siswa. 
d. Refleksi

1. Peneliti dan pengamat menganalisis hasil pengamatan. Selanjutnya membuat suatu refleksi, membuat kesimpulan sementara terhadap pelaksanakan siklus 1.
2. Peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil analisis berdasarkan indikator pengamatan, dan indikator soal evaluasi. Membuat suatu perbaikan tindakan atau rancangan revisi berdasarkan hasil analisis pencapaian indikator-indikator tersebut.


Siklus 2

a. Perencanaan

Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 2 dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi siklus 1. Penekanan perencanaan pada minat siswa untuk mengikuti pelajaran. Dimungkinkan pada siklus 1 siswa masih banyak yang bingung, maka dalam siklus 2 ini lebih intensif dalam kontrol tugas.

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan tema “Saya menghargai Temanku Perempuan dan Laki-laki” dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Kegiatan inti: Guru menagih hasil atas pekerjaan membawa alat kesukaan masing-masing dan membaca cerita tentang isi Kitab Suci Kej 2:8-24, dengan cara tanya jawab.  Selanjutnya anak akan diajak mendalami kembali isi bacaan tadi dengan membuat Mind mapingnya. 


Kegiatan akhir: melakukan evaluasi dan menutup dengan membari tugas untuk materi yang akan datang. 

e. Evaluasi 
3. Peneliti dan pengamat mengamati apakah para siswa antusias dalam pembelajaran siklus 2. Memberikan skor penilaian minat sesuai dengan lembar pengamatan minat. Disini dilihat perubahan yang lebih berarti tentang minat belajar anak berdasar pengalaman siklus 1. 
4. Peneliti memberikan penilaian tes untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang dimiliki siswa. 
f. Refleksi

3. Peneliti dan pengamat menganalisis hasil pengamatan. Selanjutnya membuat suatu refleksi, membuat kesimpulan sementara terhadap pelaksanakan siklus 2.

4. Peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil analisis berdasarkan indikator pengamatan, dan tes evaluasi. Disini lebih banyak menyoroti kegiatan anak dalam membuat mind map. 

Siklus 3

a. Perencanaan

1. Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 3. Disini benar-benar dipersiapkan lebih terarah pada indikator pencapaian. Penekanan pada kemampuan individual, karena pada akhirnya akan dilakukan evaluasi tes akhir untuk mengetahui apakah metode Mind Map benar-benar dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa.

2. Menyiapkan instrumen tes akhir dan meninjau lebih detail tentang indikator minat dan prestasi belajar siswa.
b. Pelaksanaan
Guru melaksanakan pembelajaran dengan tema “Saya menghargai lingkungan” dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Kegiatan inti: Guru menagih hasil atas pekerjaan untuk membuat gambar binatang atau tumbuhan dan membaca cerita tentang “Burung Elang” dan isi Kitab Suci Mat 25: 14-30, dengan cara tanya jawab.  Selanjutnya anak akan diajak mendalami kembali isi bacaan tadi dengan membuat Mind mapingnya. 


Kegiatan akhir: melakukan evaluasi dan menutup dengan membari tugas untuk materi yang akan datang. 

g. Evaluasi 
5. Peneliti dan pengamat mengamati benar-benar bahwa siswa benar-benar berminat belajar materi tersebut. Memberikan skor penilaian minat sesuai dengan lembar pengamatan minat.  
6. Peneliti memberikan penilaian tes untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang dimiliki siswa. 
h. Refleksi

5. Peneliti dan pengamat menganalisis hasil pengamatan. Disini memastikan apakah benar-benar minat anak belajar anak sudah tercapai. 
6. Peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil tes akhir siswa. Disini juga memastikan bahwa ketuntasan belajar anak benar-benar mencapai seperti yang diharapkan.  
4.
Instrumen Penelitian


4.a.
Indikator Minat Belajar Siswa



a.
Indikator Pengamatan

1. Minat anak mempersiapkan kebutuhan pelajaran
2. Minat mengerjakan tugas rumah

3. Minat membuat catatan rangkuman hasil tugas terstruktur 
4. Minat mengerjakan soal.
5. Minat anak terlibat dalam apersepsi
6. Minat anak membuat mind map
7. Minat anak melaporkan hasil mind mapnya
8. Minat anak berdiskusi dalam membuat mind map
9. Minat anak bertanya tau menjawab pertanyaan
10. Minat anak membuat rangkuman akhir.
5. Cara pengambilan dan olah data

Data dari variabel yang difokuskan dalam penelitian ini diambil melalui:

a. Untuk minat diambil dengan menggunakan lembar observasi dengan pengamatan dengan indikator-indikator seperti disebutkan di atas.
b. Untuk prestasi belajar diambil dengan menggunakan tes.

Data yang diperoleh akan diolah dengan analisis deskriptif, yaitu hasil pengamatan untuk minat dan hasil tes akan dibuat perhitungan sederhana rataan, prosentase, maksimum, minimum  yang akan digunakan untuk mendiskripsikan hasil evaluasi.

6. Batas ketuntasan Prestasi Belajar


Pada penelitian ini untuk mengukur ketuntasan belajar anak, akan digunakan skor seperti yang digunakan sekolah dengan KKM = 75. Skor KKM ini yang akan digunakan untuk menghitung peningkatan jumlah siswa yang tuntas.
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